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Persepsi Pasar 31-Aug-26 1 Minggu Lalu 2025

Indonesia CDS USD 5Y 84.49 84.14 68.86 

Indonesia CDS USD 10Y 135.07 134.59 117.49 

Vix Index 14.92 15.85 12.74

Valuta Asing Harga
Perubahan Harian 

(%)
2025

IDR – Rupiah 17,720 ▼ 0.16% 6.17%

EUR – Euro 1.1585 ▼ -0.58% -0.79%

GBP/USD 1.3538 ▼ -0.40% 0.88%

JPY – Yen 160.09 ▼ 0.44% 1.71%

AUD – Australia 0.7164 ▼ -0.42% 7.81%

SGD – Singapore 1.2741 ▼ 0.22% -1.10%

HKD – Hongkong 7.8402 ▼ 0.02% 0.72%

Harga Komoditas Harga (USD)
Perubahan

Harian (%)
Ytd

Crude Oil (ICE Brent) 90.5/bbl ▲ 1.32% 48.71%

Gold (Composite) 4,437.4/t.oz ▼ -0.40% 2.73%

Coal (Newcastle) 141.8/ton ▲ 8.04% 31.86%

Nickel (LME) 16,861.0/ton ▼ -0.10% 1.29%

Copper (LME) 14,294.0/ton ▲ 0.08% 15.06%

CPO (Malaysia FOB) 1,149.9/ton ▲ 1.00% 15.56%

Tin (LME) 55,223.0/ton ▼ -0.24% 36.16%

Rubber (COMB) 2.4/kg ▲ 1.08% 33.63%

Cocoa (ICE US) 6,650.0/ton ▲ 1.88% 9.65%

Agenda Ekonomi Global

Indikator Konsensus Sebelumnya Tanggal

US ADP Employment 

Change
47k 44k 2-Sep

US Factory Orders 0.7% -0.3% 2-Sep

Economic Update – PMI Manufaktur Indonesia Menurun pada Agustus 2026 dan

Berada di Zona Kontraksi

PMI Manufaktur Indonesia pada Agustus 2026 tercatat sebesar 49,8. Data Purchasing
Managers' Index (PMI) yang dirilis oleh S&P Global menunjukkan bahwa PMI manufaktur
Indonesia turun dari 50,2 pada Juli 2026 menjadi 49,8 pada Agustus 2026. Angka ini
menandakan kondisi operasional manufaktur secara umum berada pada level kontraksi
setelah mengalami level Ekspansi pada bulan sebelumnya.

Pelemahan PMI manufaktur pada Agustus terutama dipengaruhi oleh kembali turunnya
output dan penyerapan tenaga kerja. S&P Global mencatat bahwa Pelaku industri
mengaitkan pelemahan produksi dengan persaingan yang semakin ketat, kondisi permintaan
yang masih lesu, serta kenaikan harga barang. Sejalan dengan penurunan produksi,
sejumlah perusahaan kembali mengurangi jumlah tenaga kerja.

Selain itu, tekanan harga masih tinggi seiring dengan produsen yang mulai mencatat
kenaikan beban biaya karena kenaikan harga bahan baku produksi. Tingginya harga bahan
baku dan kenaikan biaya dari pemasok masih menjadi faktor yang mendorong peningkatan
biaya operasional. Sebagian perusahaan kemudian meneruskan kenaikan biaya tersebut
kepada pelanggan melalui harga jual.

Kendati demikian, sisi permintaan mulai menunjukkan perbaikan. Sejumlah perusahaan
melaporkan perbaikan permintaan dan peningkatan permintaan pelanggan, walaupun kondisi
tersebut masih diimbangi oleh permintaan yang masih lemah, persaingan semakin ketat, dan
daya beli pelanggan yang menurun.

View Ke Depan. PMI manufaktur Indonesia diperkirakan masih menghadapi tekanan dalam
jangka pendek, terutama apabila volatilitas harga komoditas dan ketidakpastian global
berlanjut. Kenaikan harga input yang diteruskan ke harga jual berpotensi menahan
permintaan domestik. Meski demikian, beberapa katalis positif dapat mendorong permintaan,
yaitu akselerasi belanja APBN 2026, paket stimulus ekonomi yang diberikan pemerintah
untuk semester II 2026 dan pelaksanaan proyek Danantara yang meningkatkan investasi
domestik. Apabila kondisi permintaan domestik terus membaik dan tekanan biaya mulai
mereda, aktivitas manufaktur berpeluang kembali ke zona ekspansi pada paruh kedua tahun
2026. (ank)
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Indikator Utama

Suku Bunga

BI Rate 5.75% Fed Rate-US 3.75%

SBN 10Y 6.87% ECB rate* 2.40%

US Treasury 5 Y* 4.48% US Treasury 10 Y* 4.72%

Suku Bunga 

Pasar Uang

Harga Jual 

(%)

Perubahan

Harian (bps)
Ytd (%)

IndONIA 6.07 ▼ -8.851 193.94

JIBOR - 3M 6.09 ▼ -1.022 1.81

JIBOR - 6M 6.08 ▲ 1.919 -7.70

SOFR - 3M* 3.76 ▼ -0.677 10.56

SOFR - 6M* 3.87 ▼ -0.110 29.66

Obligasi Pemerintah Indonesia Acuan

Seri
Jatuh

Tempo

Kupon

(%)

Imbah

Hasil (%)

Perubahan

Harian (bps)

Ytd

(bps)

FR0097 Jun-43 7.13 7.07 0.20 56.24

FR0098 Jun-38 7.13 7.05 0.80 73.08

FR0100 Feb-34 6.63 6.94 1.90 89.00

FR0101 Apr-29 6.88 6.61 -2.40 133.34

Indonesia Govt Global Bond

Seri Imbah Hasil (%)
Perubahan Harian 

(bps)
Ytd (bps)

ROI 5 Y 5.08 5.30 59.41

ROI 10 Y 5.68 2.30 80.14

Note. Market Data per jam 08.00 pagi
*As of August 31, 2026

Office of Chief Economist
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Sorotan Berita

● PT Darma Henwa Tbk (DEWA) menganggarkan belanja modal atau capital expenditure (capex) sebesar Rp2,4 triliun pada 2026. Hingga
semester I-2026, capex yang telah direalisasikan mencapai Rp1,6 triliun untuk mendukung proyek di PT Kaltim Prima Coal (KPC) dan PT
Arutmin Indonesia. Pada semester II - 2026, DEWA mulai mengalokasikan capex untuk kontrak baru PT Sebuku Sejaka Coal (SSC) senilai
sekitar Rp22 triliun, dengan potensi waste removal hingga 55 juta bcm dan produksi batubara hingga 5 juta ton per tahun. (Kontan, 01
September 2026).

● PT Selamat Sempurna Tbk (SMSM) membukukan pendapatan sebesar Rp2,65 triliun pada semester I-2026, tumbuh 3,65% yoy dari Rp2,55
triliun pada periode yang sama tahun sebelumnya. Perseroan menargetkan pertumbuhan penjualan dan laba bersih sekitar 5% sepanjang
2026. Sepanjang semester I-2026, SMSM membukukan penjualan Rp2,65 triliun meningkat 3,65% yoy. Penjualan ekspor masih menjadi
penopang utama kinerja SMSM dengan kontribusi Rp1,65 triliun. Sementara itu, Rp 1 triliun sisanya berasal dari pasar domestik. SMSM juga
menyiapkan belanja modal sekitar USD12 juta atau Rp216 miliar pada 2026. (Kontan, 01 September 2026).

● Alamtri Resources Indonesia Tbk (ADRO) mulai menunjukkan hasil dari transformasi bisnisnya dengan mencatatkan pertumbuhan laba yang
kuat pada semester I-2026. Di saat bisnis batu bara tetap menjadi penopang utama, ekspansi batu bara metalurgi dan smelter aluminium mulai
membuka sumber pertumbuhan baru bagi grup. ADRO membukukan pendapatan USD999,24 juta pada semester I-2026, naik 16,51% yoy.
Laba bersih yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk bahkan meningkat 76,83% menjadi USD309,37 juta. (Bisnis Indonesia, 01
September 2026)

Currency/

Index/

Commodity

Status
Current

Price
S-2 S-1 R-1 R-2 Analisa

USD/IDR Buy 17720 17635 17690 17768 17795
Indikator TICK memasuki teritori positif dan TRIN menurun di 

bawah level 1

EUR/USD Buy 1.1618 1.1564 1.1591 1.1633 1.1648
Indikator ADX meningkat di atas level 25 dan RSI jatuh di bawah 

level 30

GBP/USD Buy 1.3549 1.3512 1.3530 1.3566 1.3584
Penetrasi harga di atas upper bollinger bands dan indikator TRIN 

menurun di bawah level 1

USD/CHF Buy 0.8084 0.8055 0.8069 0.8098 0.8113
Upper band price channel ditembus dan tren harga naik dengan 

%R menyentuh 90%

USD/JPY Buy 159.74 159.09 159.41 160.13 160.53
Posisi oversold, indikator RSI menurun (di bawah level 30) dan 

indikator %R < -80

USD/SGD Sell 1.2709 1.2679 1.2694 1.2737 1.2765
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), DMI- > 

DMI+ dan tren ADX berpotensi turun

AUD/USD Buy 0.7167 0.7147 0.7157 0.7174 0.7181
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), DMI- < 

DMI+ dan tren ADX berpotensi naik

USD/CNH Sell 6.7179 6.7068 6.7123 6.7286 6.7394
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), DMI- > 

DMI+ dan tren ADX berpotensi turun

IHSG Buy 6525 6395 6460 6580 6620
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), DMI- < 

DMI+ dan tren ADX berpotensi naik

OIL Buy 90.49 87.86 89.17 91.66 92.84
Upper band price channel ditembus dan tren harga naik dengan

%R menyentuh 90%

GOLD Buy 4437 4360 4399 4474 4511
Indikator TICK memasuki teritori positif dan TRIN menurun di 

bawah level 1

Selasa, 01 September 2026

Tinjauan Pasar Keuangan

Pasar saham Wall Street ditutup melemah pada perdagangan kemarin (31/08), dengan indeks Dow Jones turun sebesar 0,70% ke level 53.185,9

(+10,66% ytd), dan S&P 500 melemah 0,33% ke level 7.686,1 (+12,28% ytd) tertekan oleh eskalasi ketegangan geopolitik setelah AS melancarkan

serangan terhadap fasilitas militer Iran di Pulau Larak yang mendorong kenaikan harga minyak dan kekhawatiran inflasi menjelang rapat The Fed

September.

Pasar saham Eropa ditutup bervariasi pada perdagangan kemarin (31/08), dengan FTSE 100 naik 0,00% ke posisi 0,0 (+0,00% ytd), dan DAX

Jerman turun 1,17% ke level 26.258,1 (+7,22% ytd). Pasar saham Asia ditutup bervariasi pada perdagangan kemarin (31/08), indeks Hang Seng

turun 0,07% ke level 25.567,0 (-0,25% ytd) dan indeks Shanghai menguat 0,86% ke level 3.986,3 (+0,44% ytd).

IHSG menguat tipis 0,1% ke level 6.525 (+4,6% mtd, -24,5% ytd), didukung oleh penguatan sektor industri (+1,46%), energi (+1,12%), dan

keuangan (+0,67%). Sektor energi mendapat dukungan dari kenaikan harga minyak global, sementara sentimen pasar secara keseluruhan masih

cenderung berhati-hati di tengah sinyal hawkish dari The Fed dan kembali meningkatnya ketegangan di Timur Tengah.

Investor asing mencatatkan aksi jual bersih di pasar saham sebesar IDR434,25 miliar (IDR-70,8 triliun ytd). Di pasar obligasi, yield SBN tenor 10

tahun naik sebesar 2,10 bps ke level 7,03%. Data DJPPR per 24 Agustus 2026 menunjukkan bahwa porsi kepemilikan asing di SBN tercatat sebesar

IDR907,7 triliun (net inflow IDR29,1 triliun ytd). Sebagai tambahan, posisi asing dalam kepemilikan obligasi mencapai 12,99%.

Rupiah melemah tipis 0,16% ke level Rp17.720/USD (menguat 1,56% mtd, melemah 6,17% ytd), tertekan oleh kenaikan harga minyak akibat

eskalasi ketegangan AS-Iran serta penguatan dolar AS pasca pidato hawkish Ketua The Fed Warsh. Rupiah diperdagangkan pada kisaran

Rp17.720–Rp17.757/USD. Secara teknikal, kami memperkirakan IHSG bergerak dalam kisaran 6.460 - 6.580, sementara nilai tukar rupiah diprediksi

berada pada rentang 17.690 - 17.768 per USD.
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“
Kutipan Hari Ini:

Badan Pengelola Investasi Daya Anagata Nusantara atau BPI Danantara menjadi penopang pertumbuhan ekonomi pada 2027 yang ditargetkan sebesar 6% dengan
melakukan investasi hingga Rp1.200 triliun.

‒ Bisnis Indonesia, 01 September 2026


